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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 

36 Tahun 2009 adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. Kesehatan merupakan salah 

satu indikator tingkat kesejahteraan manusia sehingga menjadi 

prioritas dalam pembangunan nasional suatu bangsa. Salah satu 

komponen kesehatan yang sangat penting adalah tersedianya obat 

sebagai bagian dari pelayanan kesehatan masyarakat. 

CPOB adalah bagian dari Pemastian Mutu yang memastikan 

bahwa obat dibuat dan dikendalikan secara konsisten untuk mencapai 

standar mutu yang sesuai dengan tujuan penggunaan dan 

dipersyaratkan dalam izin edar dan spesifikasi produk. (CPOB, 2018) 

Salah satu aspek dalam CPOB adalah mengenai personalia, 

yang salah satunya adalah Apoteker dalam industri farmasi memegang 

peranan penting dalam industri farmasi untuk menjamin mutu obat 

yang dihasilkan. Kedudukan Apoteker juga diatur dalam CPOB, yaitu 

sebagai penanggung jawab produksi, pengawasan mutu, dan 

pemastian mutu. Sehingga seorang Apoteker dituntut untuk 

mempunyai wawasan, pengetahuan yang luas dan pengalaman praktis 

yang memadai serta kemampuan dalam memimpin agar dapat 

mengatasi permasalahan- permasalahan yang ada di industri farmasi. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, calon Apoteker harus 

mendapatkan bekal pengetahuan dan pengalaman praktis yang cukup 

yang salah satunya dapat diperoleh melalui kegiatan praktek kerja 
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profesi di industri farmasi. Dalam rangka pembinaan terhadap 

generasi baru di bidang industri farmasi, yaitu tenaga apoteker, PT. 

Kalbe Farma, Tbk. memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk 

melaksanakan PKPA. Pelaksanaan PKPA di PT. Kalbe Farma, Tbk. 

ini berlangsung dari tanggal 1 Oktober sampai dengan 31 November 

2018. 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di PT. Kalbe Farma, Tbk. bagi calon Apoteker 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam industri 

farmasi. 

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

mempelajari prinsip CPOB dan penerapannya dalam industri 

farmasi 

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional.  

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi.  
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1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker di industri farmasi adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker 

dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi.  

3. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional.  

 

 

 

 

 


